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Abstrak 

 

Kegiatan pendampingan pembuatan laporan keuangan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Desa Gunung Leutik dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas pelaku 

usaha dalam mengelola keuangan secara lebih profesional. Permasalahan utama yang dihadapi 

UMKM di desa ini adalah minimnya pencatatan keuangan yang sistematis sehingga menyulitkan 

dalam menyusun laporan keuangan dan mengakses pembiayaan. Melalui pendampingan ini 

diperkenalkan aplikasi SiApik (Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan) yang dirilis oleh Bank 

Indonesia sebagai alat bantu pencatatan keuangan digital. Kegiatan meliputi sosialisasi pentingnya 

laporan keuangan, pelatihan teknis penggunaan aplikasi, serta praktik pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM 

mampu menggunakan aplikasi SiApik untuk mencatat transaksi harian dan menghasilkan laporan 

keuangan sederhana. Dengan demikian, pendampingan ini memberikan manfaat signifikan dalam 

meningkatkan literasi keuangan, memudahkan akses pembiayaan, serta mendukung keberlanjutan 

usaha UMKM di Desa Gunung Leutik. 
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Abstract 

 

Financial reporting assistance for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Gunung Leutik Village was provided to improve their capacity to manage their finances more 

professionally. The primary challenge faced by MSMEs in this village is the lack of systematic 

financial record-keeping, making it difficult to prepare financial reports and access financing. This 

assistance introduced the SiApik (Financial Information Recording Application) application, 

released by Bank Indonesia, as a digital financial recording tool. Activities included outreach on the 

importance of financial reports, technical training on using the application, and practical training 

on recording transactions and preparing simple financial reports. The results showed that MSMEs 

were able to use the SiApik application to record daily transactions and produce simple financial 

reports. Thus, this assistance provided significant benefits in improving financial literacy, 

facilitating access to financing, and supporting the sustainability of MSME businesses in Gunung 

Leutik Village. 
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Pendahuluan 

Desa Gunung Leutik merupakan 

salah satu desa dengan potensi ekonomi 

masyarakat yang cukup berkembang, terutama 

pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Berbagai usaha seperti perdagangan, 

kuliner, kerajinan, hingga jasa telah menjadi 

tulang punggung perekonomian masyarakat 

desa. Namun, salah satu tantangan besar yang 

dihadapi pelaku UMKM adalah pengelolaan 

keuangan yang belum tertata dengan baik, 

terutama dalam penyusunan laporan keuangan 

yang rapi, akurat, dan sesuai standar. 

Untuk menjawab tantangan 

tersebut, dilakukan kegiatan pendampingan 

pembuatan laporan keuangan bagi UMKM 

dengan memanfaatkan aplikasi SiApik (Si Apik 

– Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan). 

SiApik merupakan aplikasi resmi yang 

diluncurkan oleh Bank Indonesia, dirancang 

khusus untuk membantu UMKM melakukan 

pencatatan keuangan secara digital, mudah, dan 

praktis. 

Kegiatan pendampingan ini 

memiliki beberapa tujuan utama, yaitu: 

 

1. Meningkatkan literasi keuangan UMKM 

agar pelaku usaha mampu memahami 

pentingnya pencatatan keuangan. 

2. Memperkenalkan dan melatih penggunaan 

aplikasi SiApik sebagai solusi digital untuk 

pencatatan transaksi harian. 

3. Membantu UMKM menyusun laporan 

keuangan sederhana, seperti laporan laba 

rugi, arus kas, dan neraca usaha. 

4. Mendorong kemandirian UMKM dalam 

mengelola usaha secara lebih profesional dan 

berdaya saing. 

 

Pendampingan dilakukan secara 

tatap muka di Balai Desa Gunung Leutik 

dengan melibatkan sejumlah pelaku UMKM 

dari berbagai bidang usaha. Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, antara 

lain: 

 

• Sosialisasi mengenai pentingnya laporan 

keuangan dalam pengembangan usaha dan 
akses pembiayaan. 

• Pelatihan teknis penggunaan aplikasi 
SiApik, mulai dari instalasi, input data 
transaksi, hingga menghasilkan laporan 
otomatis. 

• Pendampingan praktik langsung, di mana 
peserta mencoba mencatat transaksi usaha 
masing-masing menggunakan aplikasi. 

• Diskusi dan konsultasi terkait permasalahan 
keuangan yang sering dialami UMKM, serta 
strategi mengatasinya. 

 

Setelah mengikuti pendampingan ini, pelaku 

UMKM di Desa Gunung Leutik diharapkan: 

 

• Lebih terbiasa melakukan pencatatan 
keuangan harian dengan tertib. 

• Memiliki laporan keuangan sederhana yang 
bisa digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan usaha. 

• Lebih mudah dalam mengajukan pembiayaan 
ke lembaga keuangan karena sudah memiliki 
rekam jejak keuangan yang jelas. 

• Mampu menjalankan usaha secara lebih 
profesional, transparan, dan berkelanjutan. 

 

Metode pelaksanaan 

 

Metode pelaksanaan kegiatan 

pendampingan ini dirancang secara partisipatif 

dengan melibatkan langsung pelaku UMKM 

sebagai peserta aktif. Adapun tahapan 

pelaksanaan meliputi: 

 

1. Persiapan 

 

• Melakukan koordinasi dengan perangkat Desa 

Gunung Leutik untuk menentukan waktu dan 

lokasi kegiatan. 

• Menyusun materi pendampingan yang 

mencakup literasi keuangan dasar, pengenalan 

aplikasi SiApik, serta praktik penyusunan 

laporan keuangan sederhana. 

• Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung, 

seperti perangkat komputer/laptop, proyektor, 

serta jaringan internet. 

 

2. Sosialisasi dan Edukasi 

 

• Memberikan pemahaman kepada peserta 

mengenai pentingnya pencatatan keuangan 

dalam pengelolaan usaha. 

• Menjelaskan manfaat laporan keuangan, baik 

untuk evaluasi usaha maupun sebagai syarat 

pengajuan pembiayaan ke lembaga keuangan. 



 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Aplikasi SiApik 

 

3. Pelatihan Teknis Aplikasi SiApik 

 

• Peserta diperkenalkan cara mengunduh, 

menginstal, dan mengoperasikan aplikasi 

SiApik pada perangkat gawai masing- 

masing. 

• Menjelaskan fitur-fitur utama, seperti 

pencatatan transaksi harian, arus kas, laporan 

laba rugi, dan neraca. 

 

4. Praktik dan Pendampingan 

 

• Peserta secara langsung mempraktikkan 

pencatatan transaksi usaha mereka 

menggunakan aplikasi SiApik. 

• Pendamping memberikan arahan dan 

membantu peserta yang mengalami kendala 

teknis. 

• Dilakukan simulasi pembuatan laporan 

keuangan sederhana berdasarkan data 

transaksi yang dimasukkan. 

 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 

• Mengadakan sesi diskusi dan tanya jawab 

untuk mengetahui pemahaman peserta. 

• Memberikan rekomendasi perbaikan 

pencatatan keuangan sesuai karakteristik 

usaha masing-masing. 

• Menyusun rencana tindak lanjut agar 

UMKM dapat terus konsisten menggunakan 

aplikasi SiApik secara mandiri. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan pendampingan 

pembuatan laporan keuangan dengan aplikasi 

SiApik di Desa Gunung Leutik berjalan dengan 

lancar dan mendapatkan antusiasme tinggi dari 

para pelaku UMKM. Dari kegiatan yang 

dilaksanakan, diperoleh beberapa hasil sebagai berikut: 

 

1. Peningkatan Pemahaman 

 

Sebagian besar peserta memahami pentingnya 

pencatatan keuangan dan manfaat laporan keuangan 

dalam mengelola usaha. Hal ini terlihat dari respon 

peserta saat sesi diskusi dan tanya jawab yang 

menunjukkan kesadaran lebih tinggi terhadap 

pentingnya pengelolaan keuangan yang tertib. 

 

2. Kemampuan Menggunakan Aplikasi 

SiApik 

 

Seluruh peserta berhasil mengunduh, 

menginstal, serta mempraktikkan pencatatan 

transaksi usaha dengan aplikasi SiApik. 

Peserta mampu mencatat transaksi harian, 

membuat laporan laba rugi sederhana, hingga 

melihat arus kas usaha. 

 

3. Laporan Keuangan Sederhana 

 

Sebagian besar UMKM peserta 

mampu menghasilkan laporan keuangan 

sederhana menggunakan data transaksi yang 

dimasukkan ke dalam aplikasi. Laporan 

tersebut menjadi dasar evaluasi usaha serta 

dapat dipakai sebagai dokumen pendukung 

dalam pengajuan pembiayaan ke lembaga 

keuangan. 

 

4. Komitmen Penggunaan Berkelanjutan 

 

Peserta menyatakan kesediaan untuk 

terus menggunakan aplikasi SiApik secara 

rutin, karena dinilai mudah dioperasikan dan 

bermanfaat dalam memantau kondisi 

keuangan usaha. 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pendampingan semacam ini sangat relevan 

untuk menjawab permasalahan utama 

UMKM, yaitu lemahnya pencatatan keuangan. 

Dengan adanya aplikasi SiApik, pencatatan 

keuangan menjadi lebih mudah, praktis, dan 

terstandar. 

 

Selain itu, pendampingan ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi 

juga membangun kesadaran pelaku UMKM 

mengenai pentingnya laporan keuangan bagi 

keberlanjutan usaha. Hal ini sesuai dengan 



temuan penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa literasi keuangan 

berhubungan erat dengan kemampuan 

UMKM dalam mengakses 

pembiayaan dan mengembangkan 

usaha. 

 

Kendala yang masih ditemui 

adalah keterbatasan sebagian peserta 

dalam mengoperasikan berbasis 

Android serta jaringan internet yang 

kurang stabil di beberapa titik. 

Namun, kendala tersebut dapat diatasi 

dengan pendampingan intensif secara 

langsung serta penggunaan aplikasi 

secara offline yang dapat 

disinkronisasi kembali ketika tersedia 

jaringan. 

 

Dengan demikian, kegiatan 

pendampingan pembuatan laporan 

keuangan melalui aplikasi SiApik di 

Desa Gunung Leutik memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

literasi keuangan dan profesionalisme 

UMKM. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing usaha serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi 

desa. 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama Pelaku UMKM 

 

Kesimpulan 

 

Kegiatan pendampingan 

pembuatan laporan keuangan bagi 

UMKM dengan aplikasi SiApik di Desa 

Gunung Leutik telah berjalan dengan 

baik dan memberikan dampak positif 

bagi pelaku usaha. Melalui kegiatan ini, 

UMKM memperoleh pemahaman yang 

lebih baik mengenai pentingnya 

pencatatan keuangan serta keterampilan 

teknis dalam menggunakan aplikasi 

SiApik sebagai alat pencatatan digital. 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pelaku UMKM mampu menyusun laporan 

keuangan sederhana, seperti laporan laba rugi 

dan arus kas, yang bermanfaat dalam evaluasi 

usaha maupun sebagai dokumen pendukung 

untuk mengakses pembiayaan. Selain itu, peserta 

menunjukkan komitmen untuk menerapkan 

aplikasi SiApik secara berkelanjutan dalam 

aktivitas usaha sehari-hari. Dengan demikian, 

kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan 

literasi keuangan, kemandirian, serta daya saing 

UMKM di Desa Gunung Leutik. 
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